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Today, on World Science Day for Peace

and Development, let’s harness the poten-

tial of open science – not only to limit the

impact of climate change, but also to shape

a fairer and more peaceful world. Because

we succeed or fail together, and we cannot

afford to fail. 

Audrey Azoulay, Director General World

Science Day for Peace and Development 

DI Indonesia, tanggal 10 November

diperingati sebagai Hari Pahlawan. Hari

peringatan terhadap puncak pertempur-

an di Surabaya pada 27 Oktober – 20

November 1945. Pertempuran besar per-

tama bangsa Indonesia setelah prokla-

masi kemerdekaan. Sebuah pertempuran

yang terkenal secara internasional sebab

telah menewaskan Jendral Mallaby,

salah satu jendral dari pasukan gabung-

an yang telah memenangkan perang

dunia kedua atas Jepang. Pertempuran

ini disebabkan adanya pengibaran ben-

dera Belanda di Hotel Yamato. Bendera

yang kemudian diturunkan dan dirobek

warna birunya, kemudian dikibarkan

kembali menjadi bendera merah putih

oleh Hariyono dan Koesno Wibowo.

Pidato Bung Tomo berhasil membakar se-

mangat juang para pahlawan. Setahun

kemudian Presiden Soekarno menetap-

kan tanggal 10 November ini menjadi

Hari Pahlawan. 

Berdasarkan pengalaman Bangsa

Indonesia yang pernah berjuang untuk

mendapatkan kemerdekaan, maka pem-

bukaan UUD 1945 menyatakan bahwa

Indonesia ikut melaksanakan ketertiban

dunia yang berdasarkan kemerdekaan,

perdamaian abadi dan keadilan sosial.

Upaya ini tampaknya sejalan dengan tu-

juan didirikannya organisasi internasio-

nal Perserikatan Bangsa-Bangsa pada

tanggal 24 Oktober 1945. PBB berkomit-

men untuk menjaga perdamaian dan ke-

amanan internasional. 

UNESCO sebagai bagian dari PBB, pa-

da tahun 2011 meresmikan 10 November

sebagai Hari Sains Sedunia untuk

Perdamaian dan Pembangunan (World

Science Day for Peace and Development).

Hari peringatan ini merupakan hasil dari

Konferensi Sains Dunia di Budapest,

Hungary 1999. Sebuah konferensi yang

menjadi momentum untuk memperkuat

komitmen Declaration on Science and the

Use of Scientific Knowledge sekaligus

menindaklanjuti rekomendasi Science

Agenda: Framework for Action. Tema

Hari Sains Sedunia tahun ini ialah ‘Ilmu

Pengetahuan Dasar untuk Pembangunan

Berkelanjutan’. Pemilihan tema ini memi-

liki alasan bahwa penerapan ilmu-ilmu

dasar sangat penting bagi kemajuan pem-

bangunan masyarakat dunia. 

UNESCO Science Report. 2021

telah merilis data dari 86 negara.

Data menunjukkan bahwa penge-

luaran dana penelitian untuk il-

mu-ilmu dasar sangat bervariasi.

Beberapa negara mengeluarkan

dana kurang dari 10%. Negara

lain menganggarkan kurang dan

lebih dari 30%. 

Salah satu contoh keberman-

faatan penerapan ilmu dasar ada-

lah tentang rekayasa genetika.

Banyak orang di dunia yang

menderita diabetes. Berkat peneli-

tian laboratorium tentang teknik

manipulasi gen untuk membuat

molekul protein tertentu, para il-

muwan akhirnya dapat mereka-

yasa secara genetik bakteri

umum, Escherichia coli, untuk

menghasilkan insulin sintetis

yang berfungsi mengatasi dia-

betes. 

Tujuan dari Hari Sains Sedunia untuk

Perdamaian dan Pembangunan adalah

untuk (1) memperkuat kesadaran publik

tentang peran sains dalam menum-

buhkan masyarakat yang damai dan ber-

kelanjutan. (2) Meningkatkan solidaritas

nasional dan internasional guna berbagi

perkembangan sains dan kerjasama ilmi-

ah, (3) memperbarui komitmen nasional

dan internasional untuk menggunakan il-

mu pengetahuan bagi kepentingan ma-

syarakat. Kemudiaan (4) memperoleh

perhatian terhadap tantangan dunia

sains dan meningkatkan dukungan upa-

ya ilmiah. Tujuan besar dari penerapan il-

mu dasar ini adalah untuk mengakhiri

kemiskinan, mengurangi kesenjangan,

dan mengatasi masalah lingkungan yang

terjadi di seluruh dunia.  ❑-d

*) Wachid E Purwanto, Dosen

Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia, FKIP, UAD

’Perjuangan Sunyi’ Aisyiyah Hadapi Stunting

Wachid E Purwanto

Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X mengingatkan bahwa kasus

Covid-19 belum berakhir.

-- Masih ada ancaman.

***

Izin belum turun, ratusan penambang

pasir Sungai Progo mengadu di DPTD

DIY.

-- Pasir, oh pasir.

***

Satpas Polres Bantul meluncurkan ge-

rakan ‘Bimsalabim’.

-- Bukan sulapan.

Hari Pahlawan dan Sains Perdamaian

‘AISYIYAH juga mengangkat isu stra-

tegis. Ada yang sama, ada juga yang ber-

beda dengan yang diangkat Muhammadi-

yah. Aisyiyah melihat yang tidak diangkat

Muhammadiyah itu isu strategis tentang

stunting.’ Pernyataan itu disampaikan se-

cara tertulis oleh Ketua PP Aisyiyah

Masyitoh Chusnan. Sekalipun tidak

meledak-ledak, kalau langsung diucap-

kan, pasti diucapkan penuh penekanan. 

Problema stunting, adalah problema

bangsa, bukan hanya persoalan perem-

puan. Hanya harus diakui, saat ini, isu

stunting  menjadi perjuangan semua

pihak terutama perempuan. Dan seba-

gai sebuah gerakan perempuan Islam

Berkemajuan, Aisyiyah memiliki per-

hatian khusus pada masalah perem-

puan dan anak.  Karena stunting ada-

lah gangguan pertumbuhan dan per-

kembangan anak akibat kekurangan

gizi kronis dan infeksi berulang yang

berdampak bukan hanya tubuh pen-

dek. Namun juga bagi kecerdasan. 

Berdasarkan Studi Status Gizi

Indonesia (SSGI) Kemenkes, prevalen-

si balita stunting sebesar 24,4% pada

2021. Artinya, hampir seperempat

Balita Indonesia mengalami stunting

pada tahun lalu. Tentu saja, kita tidak

bisa diam dan mengotak-atik angka

24,4% tersebut agar menjadi kurang

dari 14% pada 2024, sebagaimana di-

inginkan Presiden Joko Widodo.

Problema Kultur

Melihat  kiprah dan kesungguhan pe-

merintah dalam mengurangi angka ka-

sus stunting, Aisyiyah  pun tidak dapat

tinggal diam. Kesadaran sekaligus keya-

kinan bila isu stunting tidak sekadar

masalah medis namun juga problema

kultur, membuat organisasi otonom (or-

tom) Muhammadiyah membuat gerak

cepat (gercep), berperan aktif mengurangi

angka kasus stunting. Penelitian kecil di

10 kabupaten/kota yang dilakukan me-

nunjukkan bila capaian Air Susu Ibu

(ASI) Eksklusif rendah. Realita yang kian

menyadarkan, ada hal yang harus diubah

dalam memandang stunting. Karena ASI

Eksklusif yang seyogyanya diberikan

hingga 1,6 tahun ini sangat penting da-

lam pencegahan stunting. 

Apa yang dilakukan Aisyiyah? Gercep

tanpa harus berteriak kemana-mana di-

lakukan dengan membentuk Rumah

Gizi. Selain melakukan edukasi pada

perempuan, juga dilakukan upaya pen-

dekatan pada suami serta pada tokoh

agama dan tokoh masyarakat. Suami

diedukasi untuk meringankan beban ker-

ja rumahtangga dan mengurangi stress

istri yang menyusui.  Sekali lagi, semua

dilakukan karena memahami persoalan

stunting tidak sekadar medis, namun ju-

ga kultur dan berkait  dengan interpre-

tasi agama. 

Inilah ‘perjuangan sunyi’ Aisyiyah

menghadapi stunting.  Kerja nyata, bu-

kan sekadar pencitraan.  Tanpa mengun-

dang media dan tidak banyak yang tahu

hal itu dilakukan. Tujuannya jelas :

Bangsa Indonesia berkualitas, menyong-

song masa depan Indonesia, dan jangka

pendek untuk  Indonesia Emas. Tanpa

banyak bicara, Aisyiyah mengajak khu-

susnya tokoh agama agar tidak sekadar

mengingatkan  dan memperhatikan ma-

kanan halal namun juga yang thayyib da-

lam arti memperhatikan kandungan gizi.

Dengan kata lain, Aisyiyah ingin meng-

ajak para tokoh agama dalam dakwah,

pengajian, khutbah tidak sekadar meng-

gaungkan  kehalalan namun juga kan-

dungan gizi makanan yang dikonsumsi,

untuk kepentingan generasi masa depan.

Sebuah syiar yang masih sangat jarang

digemakan. 

Mendampingi GISI

Kerja tanpa banyak bicara sudah di-

lakukan dan  ‘perjuangan sunyi’ ini akan

terus dilaksanakan pascamuktamar nan-

ti. Gerakan ini akan didampingi Gerakan

Infaq Sayang Ibu (GISI) yakni meru-

pakan gerakan kuratif memberikan

bantuan makanan bergizi pada ibu

hamil yang tidak mampu, khususnya.

GISI sebagai gerakan sudah dimulai se-

jak awal pandemi agar ibu hamil tidak

kekurangan gizi. Di awal pandemi di-

maksudkan untuk mengurangi angka

kematian ibu (AKI) melahirkan yang

juga tinggi.

Tidak perlu khawatir, muktamar

akan mengubah kegiatan. Rumah Gizi

dan GISI sudah dirumuskan menjadi

program 2022-2027. Inilah keunggulan

Aisyiyah — juga Muhammadiyah —

program kerja organisasi mendatang

sudah disepakati sebelum berakhirnya

muktamar. Karenanya, tidak pernah

bermasalah ketika ganti pimpinan,

karena programnya sudah terencana. 

Dan ‘perjuangan sunyi’ ini juga akan

digemakan dalam Muktamar Muham-

madiyah. Agar lelaki menjadi kian peduli.

Stunting bukan hanya persoalan perem-

puan.  ❑-d

*) Fadmi Sustiwi, jurnalis

Kedaulatan Rakyat

Fadmi SustiwiIndonesia Tidak Impor Beras
MENTERI Pertanian (Mentan)

Syahrul Yasin Limpo mengung-

kapkan bahwa selama tiga

tahun terakhir ini Indonesia tidak

lagi impor beras. Hasil panen pa-

di dari petani lokal sudah mampu

memenuhi kebutuhan beras di

Indonesia. Mentan menilai,

Indonesia tidak perlu impor be-

ras karena petani di Indonesia

telah bekerja keras dan

melakukan berbagai terobosan

untuk meningkatkan produktivi-

tas tanaman padi.

Menurut Syahrul Yasin Limpo, 

Bahkan panen padi 2022

mencapai hasil paling tinggi. Ini

menunjukkan bahwa petani

Indonesia memang memiliki ke-

mampuan bekerja keras untuk

meningkatkan produktivitas ta-

naman padi. Saat ini, Kemen-

terian Pertanian juga telah

menyetujui Bulog DIY dan Jawa

Tengah membeli 150.000 ton

gabah kering giling (GKG), de-

ngan harga Rp 9.700 perkilo-

gram.

Disebutkan, Pemerintah

melalui Bulog menyerap beras

untuk menyangga ketahanan

pangan terjaga. Hal itu seperti di-

ungkapkan Syahrul Yasin Limpo

saat meninjau Penggilingan Padi

Gabungan Kelompok Tani

(Gapoktan) Panca Manunggal di

Kabupaten Kulonprogo DIY,

Rabu (9/11) lalu.

Kunjungan kerja Mentan

tersebut untuk memastikan pro-

duktivitas pangan, khususnya

padi, cukup untuk memenuhi ke-

butuhan beras di dalam negeri.

Dari  hasil pengamatannya, stok

beras cukup bagus. Depo

Logistik di daerah juga telah

melakukan penyerapan gabah

dengan baik.

Terkait harga, Mentan menga-

takan, terjadi dinamika harga

dan disepakati Rp 9.700 perkilo-

gram. Harga tersebut merupa-

kan kesepakatan petani, peng-

gilingan dan Bulog. Kesepakat-

an itu berlaku hingga Maret-April

2023. Selanjutnya, akan ada lagi

pembicaraan harga dan penye-

suaian harga. Bahkan, setiap

panen terjadi penyesuaian harga

yang tidak merugikan petani.

Syahrul Yasin Limpo juga

mengingatkan pedagang tidak

seenaknya menaikkan harga,

yang mengakibatkan beras di

pasar menjadi mahal. Untuk itu,

Bulog akan menjaga stabilitas

harga di pasar. Mengenai ada-

nya kesepakatan harga antara

petani, penggilingan dan Bulog,

juga diakui Kepala Dinas Perta-

nian dan Pangan (DPP) Kulon-

progo, Ir Muh Aris Nugroho.

Dikatakan, penyerapan beras

dari petani oleh Gapoktan dan

Bulog ditandai penandatangan-

an kerja sama. Bulog juga tidak

kaku dengan harga transaksi

pasar (HTP) Rp 8.800, tetapi

menyesuaikan harga di pasaran

yakni Rp 9.700 perkilogram

GKG.

Menurut Muh Arus, saat ini

ada 22 Gapoktan yang diber-

dayakan untuk membantu pe-

nyerapan beras di tingkat petani.

Pemberdayaan itu sudah di-

lakukan sejak 2016 melalui Pro-

gram Beras Daerah (Rasda)

yang didanai Bulog. Gapoktan

diberdayakan untuk membeli

produksi beras dari anggotanya,

dengan fasilitasi sarana prasa-

rana bahkan modal, dari peme-

rintah.

Berbagai terobosan, inovasi

dan kreasi untuk meningkatkan

produktivitas pertanian di

Indonesia, khususnya tanaman

padi, memang harus selalu di-

lakukan. Fasilitasi pemerintah

untuk para petani agar tidak

menjadi korban ÔpermainanÕ para

tengkulak, juga perlu terus di-

lakukan.

Berbagai terobosan memang

telah dilakukan pemerintah dan

pihak-pihak terkait, baik terkait

varietas, rekayasa usia panen,

maupun teknologi pemanenan

padi. Tentu akan sangat ironis,

kalau para petani Indonesia

masih tetap miskin, tidak se-

jahtera, dan selalu menjadi kor-

ban permainan tengkulak

maupun kebijakan impor beras.

Sebagai Negeri Agraris yang

yang kaya sumber daya alam,

sudah selayaknya kalau peme-

rintah benar-benar memper-

hatikan kesejahteraan petani.

Salah satunya, tentu saja de-

ngan meniadakan impor beras.

Untuk memenuhi kebutuhan be-

ras masyarakat, harus dilakukan

dengan berbagai terobosan

baru. Ketahanan pangan adalah

harga mati, agar Indonesia tidak

hanya tiga tahun ÔpuasaÕ impor

beras, tetapi selamanya Indo-

nesia tidak impor beras.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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ATM BSI ÕAnehÕ di Kampus UII 
KAMIS (10/11) pas saya lewat

di Kampus UII, saya melihat ada

gerai ATM yang cukup berma-

cam. Dan saya lihat antrean di de-

pan Gerai BSI cukup panjang.

Saya sebenarnya ingin ke gerai

tersebut, namun karena antrean

cukup panjang saya ke apotek

duluan. Dari apotek kulihat tinggal

2 orang yang antre. Saya pun ikut

masuk dalam antrean.

Saat antre itulah saya lihat ada

1 gerai lain, yang BSI juga. Lho

mengapa harus antre disini?

Saya pun kemudian pindah dan

membuka pintu. Ternyata di kom-

puter tertulis : no service. Ya su-

dah saya balik ke antrean lagi.

Yang membuat kaget, seseorang

di depan saya mengatakan :  �Itu

ATM aneh. Kadang bisa, kadang

gak bisa alias rusak.  

Saya mengartikan,  keruskan

yang terjadi sudah sering. Jadi,

bagaimana perawatan dan pen-

gawasannya? Mohon perhatian

dari BSI. Terimakasih.  ❑-d

Fariza, Minomartani Ngaglik

Sleman


